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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang 
melibatkan partisipasi guru dan peneliti baik dalam perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi maupun refleksi yang bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk penerapan media pembelajaran kartu huruf 
dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas I MI No. 23 Tanrung Kec. 
Ajangale Kab. Bone. 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk kegiatan bersiklus yang terdiri atas 
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan di kelas I MI No. 23 tanrung Kec. Ajangale Kab. Bone yang berjumlah 16 orang, 
terdiri atas 7 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 2010/2011. Tehnik 
yang digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu tehnik observasi. Data yang diperoleh 
dianalisis secara deskriptif dan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media 
pembelajaran kartu huruf dapat meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas I 
MI No. 23 Tanrung Kec. Ajangale Kab. Bone. 
Peningkatan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas jika menggunakan media 
kartu huruf, yaitu kategori tinggi pada siklus I dan sangat tinggi terjadi pada siklus II. Kelebihan 
media pembelajaran kartu huruf yaitu mengandung unsur permainan yang melibatkan indera 
penglihatan (visual) siswa. 
Penelitian ini menjadi bahan informasi bagi guru bahasa Indonesia untuk lebih 
mendorong, menciptakan media pembelajaran yang lain sebagai variasi dalam pembelajaran 














A. Latar Belakang Masalah    
   Pendidikan nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia yang berdasarkan 
pada Pancasila dan UUD 1945 diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan serta harkat dan 
martabat bangsa, mewujudkan manusia serta masyarakat Indonesia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
   Salah satu usaha untuk meningkatkan pendidikan terutama pendidikan bahasa adalah 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dalam hal ini yang terpenting adalah cara 
meningkatkan budaya membaca sedini mungkin di kalangan peserta didik mulai sekolah dasar 
sampai pada perguruan tinggi.      Peserta didik yang 
mempunyai tingkat kemampuan belajar yang lebih tinggi akan lebih mudah memperoleh 
informasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada hakikatnya, pendidikan adalah suatu interaksi. 
Dengan kata lain, suatu hubungan timbal balik, proses dua arah, yaitu antara peserta didik 
dengan para pendidik dan antara peserta didik dengan peserta didik lainnya. Jadi, tanpa adanya 
interaksi keduanya sulit bahkan tidak akan terjadi proses pendidikan. Dalam sistem pendidikan 
ini faktor tujuan, alat, penunjang, dan prasarana mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar 
siswa. Dalam proses pencapaian tujuan pendidikan, tidak timbul atau muncul secara spontan, 
atau dapat tercapai secara cepat tetapi merupakan suatu proses yang dilakukan dengan 
perencanaan yang matang untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan demikian, harus 
dipadukan secara keseluruhan komponen yang terkait dalam proses pendidikan.  
  Guru merupakan faktor yang sangat banyak memberikan pengaruh besar terhadap peserta 
didik, terutama dalam hal pembentukan sikap, motivasi dan kepribadian siswa. Keberhasilan  
proses pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, sangat ditentukan oleh faktor 
sikap guru yang ditempatkan dalam keseluruhan sikap dan perilaku sehari-hari, terutama di 
sekolah.    Bagi peserta didik atau siswa, sikap guru sangat berarti 
sebab siswa sebagai individu yang masih muda berada dalam suatu fase perkembangan untuk 
mencari identitas dirinya. Guru sebagai pendidik ataupun pengajar merupakan faktor penentu 
kesuksesan setiap usaha pendidikan. Hal lain yang juga menjadi faktor yang turut menentukan 
keberhasilan tugas seorang guru adalah keterbukaan psikologis guru itu sendiri.  
  Keterbukaan psikologis sangat penting bagi guru mengingat posisinya sebagai anutan 
siswa. Hanya guru yang memiliki keterbukaan psikologis yang benar-benar dapat diharapkan 
berhasil dalam mengelola proses pembelajaran. Hal lain yang juga perlu dimiliki seorang guru 
adalah kemampuan mentransfer ilmu pengetahuan kepada para siswa agar dapat belajar secara 
efisien dan efektif. Guru diharapkan mampu mengubah pilihan kebiasaan belajar. Sebab 
biasanya siswa hanya memandang belajar sebagai alat penangkal bahaya 
ketidaknaikan/ketidaklulusan saja.    
  Menyimak arti dan pentingnya sikap guru terhadap peserta didik baik terhadap pencapaian 
tujuan dalam pendidikan, maupun terhadap pembentukan sikap guru. Oleh karena itu, perlu 
dikaji secara empirik sikap guru terhadap motivasi siswa khususnya dalam mengikuti pelajaran 
bahasa Indonesia. 
  Penelitian yang berkaitan dengan motivasi siswa belajar yang memanfaatkan media 
lingkungan pernah dilakukan  di kelas V SD. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa media 
lingkungan mampu meningkatkan motivasi belajar IPA siswa dalam proses pembelajaran
1
.  
  Berdasarkan hal tersebut, tulisan ini mengadakan kajian khusus pembelajaran kartu huruf 
dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas 1 di MI No.23 Tanrung Kec. 
Ajangale Kab. Bone  
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka masalah yang dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah “ Bagaimanakah bentuk penerapan media pembelajaran kartu huruf 
dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas 1 di MI No.23 Tanrung Kec. 
Ajangale Kab. Bone ” ? 
  Pokok masalah tersebut dijabarkan pada sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru sehingga motivasi belajar 
siswa yang rendah dapat menjadi semakin meningkat. 
2. Apakah media kartu huruf dapat memecahkan masalah pembelajaran dengan 
menggunakan PTK dalam memudahkan peserta didik memahami pelajaran bahasa 
Indonesia 
3. Bagaimana tingkat keberhasilan siswa dengan menerapkan media pembelajaran kartu 
huruf di MI No.23 Tanrung Kec. Ajangale Kab. Bone  
C. Hipotesis 
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Pembelajaran di SDN Katangka Skripsi (Makassar : Universitas Negeri Makassar, 2009), h.5.  
   Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka diberikan jawaban sementara sebagai 
berikut: 
1. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru agar dapat merubah kondisi 
dari motivasi belajar siswa yang rendah menjadi semakin meningkat yakni mulai tahap 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, observasi dan refleksi harus berlangsung dalam 
situasi yang antusias dan pemberian penguatan/pujian kepada siswa. 
2. Penerapan media kartu huruf mampu memecahkan masalah dengan menggunakan 
strategi pembelajaran PTK dapat dilakukan dengan menggunakan huruf yang besar, 
berwarna, mudah dipindahkan, sistimatis, mudah ditukar-tukar dan dapat membangkitkan 
rasa ingin tahu serta mengandung nilai permainan yang edukatif. 
3. Keberhasilan siswa semakin tinggi setelah menerapkan media pembelajaran kartu huruf 
terbukti dengan ketuntasan hasil belajar melalui evaluasi pada siswa. 
 
D. Definisi Operasional 
Judul Skripsi Ini adalah : “ Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas I 
melalui Media Pembelajaran Kartu Huruf di Madrasah Ibtidaiyah No. 23 Tanrung Kec. Ajangale 
Kab. Bone.” 




Belajar adalah suatu proses perubahan pada diri seseorang dalam bentuk tingkah laku, 
keterampilan, kecakapan sebagai hasil dari proses belajar
3
. 
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Sahabuddin. Mengajar dan Belajar (Universitas Negeri Makassar, 2005), h.70  
3
Sudjana. Dasar-dasar Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1998),h.41  
“Media adalah manusia, benda ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan
4
. 
“Kartu huruf adalah segala model huruf yang dibuat dalam bentuk kartu untuk 
memudahkan memahami konsep dasar bahasa Indonesia khususnya diperuntukkan pada 
kelompok usia pembaca pemula. 
E. Tujuan Penelitian 
   Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini: 
a. Untuk mengetahui langkah-langkah pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru 
agar  motivasi belajar siswa semakin meningkat. 
b. Untuk menambah wawasan bagi guru tentang cara penggunaan media kartu huruf 
yang efektif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas I MI No. 23 
Tanrung Kec. Ajangale Kab. Bone. 
c. Sebagai bahan rujukan bagi guru bahasa Indonesia kelas I MI/SD bahwa media 
pembelajaran kartu huruf dapat meningkatkan ketuntasan hasil pembelajaran siswa 
setelah melalui evaluasi belajar. 
1.   Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:  
a. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan menjadi bahan informasi dan menambah 
khasanah kepustakaan agar menjadi koleksi bacaan bagi mahasiswa. 
b. Bagi calon guru Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah menjadi rujukan pembanding 
apabila mengajarkan bahasa Indonesia pada siswa kelas I. 
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Sudimoro. Penerapan Media Kartu Huruf SD Bululawang (Jakarta: Skripsi, 2010), h.21  
c. Bagi penulis menjadi bahan inspirasi untuk mengkaji media pembelajaran yang lain 
untuk menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri atas lima Bab, masing-masing  
Bab I : Memuat tentang pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, 
hipotesis, defenisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian dan garis besar isi. 
Bab II : Membahas tentang tinjauan pustaka yang meliputi motivasi belajar, pembelajaran  
bahasa Indonesia di kelas I MI/SD dan media pembelajaran kartu huruf. 
Bab III : Membahas tentang metode penelitian yang meliputi jenis dan desain penelitian, 
subyek penelitian, rencana tindakan kelas, prosedur kerja penelitian dan tehnik 
analisis dan pengolahan data. 
Bab IV : Membahas tentang hasil penelitian meliputi hasil analisis, pembelajaran dengan 
menggunakan metode kualitatif melalui tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi sehingga diperoleh hasil tentang motivasi belajar dari 
kategori tinggi menjadi sangat tinggi. 














A. Motivasi Belajar 
 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
    Motivasi berasal dari kata motif, artinya daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam 
subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai sesuatu tujuan. Jadi, motivasi 
adalah sesuatu kondisi intern sebagai daya penggerak yang telah aktif. 
   Motivasi berasal dari kata motos movere: to morve, yang didefenisikan oleh ahli 
psikologi sebagai gejala yang meliputi dorongan dan perilaku mencari tujuan pribadi, 
kecenderungan melakukan kegiatan yang berawal dari stimulus atau dorongan yang kuat dan 
berakhir dengan respon penyesuaian yang tepat, yang membangun, dan menunjang pola 
perilaku
5
. Pengertian yang lain dikemukakan oleh Ambo Enre bahwa motivasi adalah suatu 
kecenderungan di dalam diri individu untuk bertindak mencapai tujuan yang konkret guna 
memenuhi kebutuhannya
6
. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.  
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    Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu atau usaha-usaha yang menyebabkan 
seseorang atau sekelompok orang tertentu bergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai 
sesuatu yang dikehendakinya atau dampak kepuasan dengan perbuatannya
7
. 
Berdasarkan pengertian di atas maka motivasi dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Motivasi adalah usaha untuk menyediakan kondisi tertentu sehingga seseorang itu mau 
dan ingin melakukan sesuatu dan bila ia tidak suka maka berusaha untuk meniadakan 
atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. 
b. Motivasi adalah sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai. 
c. Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual. Jika seseorang tidak 
memiliki motivasi, kecuali karena pelaksanaan atau sekedar seremonial, maka walaupun 
intelegensinya cukup tinggi, boleh ia jadi gagal karena kekurangan motivasi. 
d. Motivasi ada kaitannya dengan minat, minat timbul tidak secara tiba-tiba, melainkan 
timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. 
  Berdasarkan pengertian di atas maka motivasi merupakan keseluruhan penggerak dalam 
diri individu yang menimbulkan aktivitas, baik aktivitas tersebut karena langsung dalam diri 
seseorang ataupun karena adanya pengaruh dari luar yang mempengaruhinya, seperti aktivitas 
belajar. 
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   Pada hakikatnya motivasi adalah dikatomi, yakni motivasi integratif dan motivasi 
instrumental. Motivasi integrasi belajar adalah kemampuan yang dimilikinya untuk mempelajari 
bahasa sasaran karena ia berkomunikasi dengan masyarakat pemakai bahasa, sasaran menjadi 
anggota yang dihargai dalam kelompok etnolinguistik bahasa itu. Motivasi instrumental si 
pelajar adalah suatu tujuan yang bermanfaat, misalnya untuk memperoleh suatu pekerjaan atau 
untuk memperoleh mobilitas sosial tingkatan atas
8
. 
  Motivasi dibagi atas dua tipe, yakni motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
instrinsik dalam pengertian umum adalah keinginan seseorang untuk mencapai yang bukan 
pemberian atau ganjaran adalah kepuasan seseorang karena kemampuan melakukan sesuatu. 
Dalam proses pembelajaran bahasa, peranan motivasi esktrinsik yaitu keinginan seseorang selalu 
mencapai tujuan karena faktor dari luar dirinya. 
  Motivasi diakui sebagai hal yang sangat penting bagi pelajaran di sekolah. Setidaknya anak 
itu harus mempunyai motivasi untuk belajar di sekolah. Anak-anak kecil tidak semua suka ke 
sekolah bahkan anak-anak yang lebih besar pun ada juga yang sebenarnya kurang menyukai 
sekolah, sekalipun mereka tidak membenci segala macam peranan. Motivasi sebagai perubahan 
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling  yang didahului dengan 
tanggapan terhadap tujuan. Banyak macam motivasi dan para ahli meneliti tentang bagaimana 
asal perkembangannya dan menjadi suatu  daya  dalam mengarahkan kelakuan seseorang. 
Attentional set merupakan dasar bagi perkembangan motivasi, yakni bersifat sosial, 
artinya anak itu suka bekerjasama dengan anak-anak lain maupun dengan guru. Ia mengharapkan 
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 Anak harus memperoleh motivasi untuk menguasai pelajaran (mastery) termasuk 
penguasaan keterampilan intelektual. Reinforcement, yakni penghargaan atas keberhasilan 
merupakan syarat agar anak itu didorong oleh kemauannya sendiri dan merasa puas dalam 
mengatasi tugas-tugas yang kian bertambah sulit dan berat. Bila taraf ini tercapai, maka itu 
sanggup untuk belajar mandiri. 
 Motivasi yang dikaitkan dengan motivasi sosial tidak begitu penting dibandingkan dengan 
motivasi yang bertalian dengan penguasaan tugas dan keberhasilan. Motivasi serupa ini bersifat 
intrinsik dan keberhasilan akan memberi rasa kemampuannya.  
 
  Motivasi yang dianggap lebih tinggi tarafnya daripada penguasaan tugas ialah achievement 
motivation, yakni motivasi untuk mencapai atau menghasilkan sesuatu. Motivasi ini lebih 
mantap dan memberikan dorongan kepada sejumlah pusat kegiatan, termasuk yang berkaitan 
dengan pelajaran di sekolah.   
  Konsep kompetensi mempunyai dasar biologis, jadi juga terdapat pada binatang, antara 
lain: motivasi menyelidiki, aktivitas, manipulasi, ada pula penelitian yang mencari motivasi 
positif. Yang dinyatakan dengan istilah mastry egoinvilvement (keterlibatan diri) dan lain-lain
10
. 
  Walaupun teori motivasi berbeda, namun dalam praktik pendidikan penerapannya sama 
dengan belajar, yaitu harus memberikan ganjaran (reward) berupa pujian, angka yang baik, rasa 
keberhasilan atau hasil belajarnya, sehingga ia lebih tertarik oleh pelajaran. 
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  Keberhasilan dalam interaksi dengan lingkungan belajar, penguasaan tujuan program 
pendidikan yang memberikan rasa kepuasan merupakan sumber motivasi yang terus-menerus 
bagi pelajar, sehingga ia sanggup belajar sendiri sepanjang hidupnya yang dapat dianggap 
sebagai salah satu hasil pendidikan yang paling penting. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
    Motivasi belajar merupakan faktor psikologis yang sangat besar pengaruhnya dalam 
melakukan aktivitas belajar, karena belajar itu tidak akan terjadi tanpa ada motivasi. Jadi, subjek 
belajar yang mengalami proses belajar, supaya berhasil perlu memperhatikan dan selalu 
mengembangkan motivasi dalam dirinya, sehingga antara tujuan dan harapan dapat tercapai 
secara maksimal, karena motivasi merupakan pendorong untuk melakukan suatu aktivitas. 
  
 Ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.  
a. Motivasi intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu 
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. 




 Pendapat di atas menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik 
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang mempengaruhinya untuk 
melakukan aktivitas belajar. Faktor tersebut merupakan faktor yang sangat penting karena 
dengan motivasi intrinsik, seseorang akan menyadari pentingnya belajar, senang dan dapat lebih 
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berkonsentrasi. Faktor ekstrinsik merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 
mempengaruhinya untuk melakukan aktivitas belajar. Faktor tersebut dapat berupa rangsangan, 
seperti ingin mendapat pujian, dan ingin mendapat nilai agar dapat prestasi, ataupun karena 
dengan adanya bantuan dari pihak lain yang mengarahkan atau memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapi dalam aktivitas belajarnya. 
Motivasi belajar penting bagi siswa karena : 
 Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir. 
 Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang dibandingkan dengan teman 
sebaya. 
 Mengarahkan kegiatan belajar 
 Membesarkan semangat belajar 
 Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian belajar12. 
  Keinginan untuk melakukan aktivitas belajar sangat penting dimiliki oleh setiap siswa, 
karena tanpa motivasi belajar mustahil seorang siswa hendaknya memiliki perencanaan dalam 
melakukan aktivitas belajar agar aktivitas belajarnya terarah secara baik. 
3. Fungsi Motivasi belajar 
    Dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar akan menjadi optimal, 
kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. 
Jadi, motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. 
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Tiga fungsi utama motivasi yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan 
energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang 
akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian, motivasi dapat memberikan arah kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 
dengan rumusan tujuannnya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan apa yang harus dikerjakan yang 
serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan tersebut
13
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   Disamping itu, ada juga fungsi-fungsi lain yaitu bahwa motivasi dapat berfungsi sebagai 
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seorang melakukan suatu usaha karena adanya 
motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan 
kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya  motivasi, maka 
seseorang yang belajar itu akan melahirkan prestasi yang baik, karena intensitas motivasi 




  4. Hakikat Belajar 
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a. Pada dasarnya paradigma pendidikan nasional yang baru harus dapat 
mengembangkan tingkah laku yang menjawab tantangan internal dan global. 
Paradigma tersebut haruslah mengarah kepada lahirnya suatu bangsa Indonesia yang 
bersatu serta demokratis. Paradigma baru pendidikan nasional haruslah dituangkan 




b. Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku anak didik agar 
menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota 
masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada
15
. 
c. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar yang dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kemampuan, daya reaksinya 
dan daya penerimanya dalam aspek yang ada pada individu
16
.  
d. Sedangkan belajar dapat didefinisikan sebagai proses kegiatan yang menimbulkan 
kelakuan baru atau mengubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu 




e. Pada prinsipnya hakikat belajar adalah (1) belajar adalah proses kontinu, maka harus 
tahap demi tahap menurut perkembangannya; (2) belajar adalah proses organisasi, 
adaptasi, eksplorasi, dan discovery; (3) belajar adalah proses kontinuitas ( hubungan 
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f. Belajar akan berhasil bila tujuan telah jelas dan kegiatan belajarnya telah diatur 
sedemikian rupa agar siswa mudah mencapai tujuan belajarnya. Kegiatan belajar 
mengajar ada tiga jenis, yaitu (1) pengajaran klasikal; (2) belajar mandiri; (3) 




5. Hasil Belajar 
   Prestasi belajar adalah hasil yang diproses, yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil aktivitas belajarnya
20
. 
         Secara operasional tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan atau 
sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan 
siswa berkaitan dengan aspek-aspek kognitif dan aspek psikomotorik. Hasil belajar siswa dalam 
bidang studi tertentu dapat diketahui dengan jalan melakukan pengukuran yang dikenal dengan 
istilah pengukuran hasil belajar. Pengukuran hasil belajar ialah suatu tindakan atau kegiatan 
untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan instruksional dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa 
setelah menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar mengajar)
21
. 
   Dalam memberikan pengertian tentang prestasi belajar, terlebih dahulu akan diuraikan 
pengertian prestasi dan belajar. Prestasi dilihat dari arti katanya berasal dari bahasa Belanda 
prestasie, berarti apa yang telah diciptakan atau hasil pekerjaan. Prestasi sebagai sesuatu yang 
                                                          
18
Slameto. Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h.40.  
19
Harianto. Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Reneka Cipta, 2003), h.73. 
20
 Djamarah. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional, 2002), h.47. 
21
 Arikunto. Prosedur Penilaian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.59. 




  Prestasi berarti hasil yang telah dicapai atau dilakukan atau dikerjakan. Dari pengertian 
prestasi di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang berupa 
nilai, kecakapan, perubahan sikap atau kemampuan. 
  Belajar merupakan upaya perubahan tingkah laku, baik dalam aspek pengetahuan, 
keterampilan, maupun dalam sikap. Perubahan tingkah laku dalam aspek pengetahuan, yaitu dari 
tidak mengerti menjadi mengerti atau dari bodoh menjadi pintar. Dalam aspek keterampilan, 
perubahan itu dapat berupa dari tidak bisa menjadi bisa atau dari tidak terampil menjadi terampil.  
  Dalam aspek sikap, perubahan itu dapat berarti dari ragu-ragu menjadi yakin, dari tidak 
sopan menjadi sopan, dan dari kurang ajar menjadi terpelajar. 
  Belajar itu merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian 
kegiatan. Seperti membaca, mendengar, mengamati dan lain-lain
23
. Mengartikan belajar sebagai 
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi individu dengan individu dan 
individu dengan lingkungannya.  
  Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang 
dinyatakan dengan cara-cara bertingkah laku yang baru, berkat pengalaman dan latihan
24
. 
    Berdasarkan pengertian prestasi dan belajar diatas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil belajar yang dicapai dari segala pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya, yang ditandai dengan adanya 
perubahan tingkah laku pada dirinya yang dapat diketahui dengan melakukan tes prestasi belajar. 
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  Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai murid bidang studi tertentu, dengan 
menggunakan tes standar sebagai alat pengukuran keberhasilan belajarnya
25
. 
  Prestasi belajar sebagai wujud dari keseluruhan aspek yang dinilai dari anak didik terhadap 




Prestasi belajar dapat diuraikan sebagai berikut
27
 : 
a. Kesanggupan anak mencapai tujuan pembelajaran 
b. Kemampuan daya nalar yang dimiliki anak didik pada suatu jenjang pendidikan 
c. Kerangka terpenting dari suatu sekolah untuk mengetahui keberhasilan anak didik 
d. Sebagai perubahan tingkah laku anak didik dari tidak tahu menjadi tahu. 
    Prestasi belajar murid-murid berfungsi untuk menggambarkan sampai dimana sekolah telah 
menyatakan tujuannya, dan prestasi belajar dapat pula dipergunakan sebagai bahan untuk 
membimbing murid-murid, baik bagi yang mengalami kesulitan belajar maupun bagi yang ingin 
melanjutkan studi supaya lebih berhasil lagi. 
6. Prestasi Belajar 
  Dengan mengetahui tingkat prestasi diri dalam perbandingan dengan orang lain, sekolah 
lain daerah dan periode yang lain, anak dapat terangsang untuk memperbaiki kekurangan yang 
dirasakan. Dengan adanya pengetahuan tentang prestasi belajar, siswa dapat berpacu diri dan 
tergerak untuk berprestasi yang lebih optimal
28
. 
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  Sepanjang rentang kehidupan manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan 
kemampuan masing-masing. Bila demikian halnya, kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan 
manusia pada tingkat dan jenis yang beragam dapat memberi kepuasan tertentu, khususnya 
manusia yang berada pada bangku sekolah. Prestasi belajar terasa semakin penting 
dipermasalahkan karena mempunyai beberapa fungsi utama, antara lain : 
a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai 
siswa. 
b. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. Prestasi belajar dapat 
dijadikan pendorong bagi siswa dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan tehnologi, 
dan berperan sebagai umpan balik dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
c. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu lembaga pendidikan. 
Indikator intern dapat dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu lembaga pendidikan. 
Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang digunakan relevan dengan  kebutuhan 
masyarakat dan siswa. Indikator ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya prestasi 
belajar dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan siswa di masyarakat. Asumsinya 
adalah bahwa kurikulum yang digunakan relevan pula dengan kebutuhan pembangunan 
manusia. 
 Jika dilihat beberapa fungsi prestasi belajar di atas, maka betapa pentingnya 
mengetahui prestasi belajar siswa, baik secara perorangan maupun secara kelompok, 
sebab fungsi prestasi belajar tidak hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang 
pendidikan tertentu, tetapi juga sebagai indikator institusi pendidikan. 
 
 
B. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas I MI/SD 
 
1. Materi pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas I MI/SD 
    Materi pembelajaran bahasa Indonesia di kelas I MI/SD mengacu pada badan standar 
nasional pendidikan tahun 2006 khususnya pada standar isi yang memuat struktur kurikulum 
MI/SD disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran.  
  Adapun pembelajaran bahasa Indonesia di kelas I MI/SD dengan beban belajar kegiatan 
tatap muka perjam pembelajaran berlangsung selama 30 menit. Materi pembelajaran mengacu 
pada standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia kelas I MI/SD 
sebagai berikut: 
Kelas I, Semester I 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mendengarkan 
1. Memahami bunyi 




1.1 Membedakan Berbagai bunyi bahasa 
1.2 Melaksanakan sesuatu sesuai dengan perintah 
atau petunjuk sederhana 




pikiran, perasaan, dan 
informasi secara lisan 
dengan perkenalan dan 
tegur sapa, pengenalan 
benda dan fungsi 




2.1 Memperkenalkan diri sendiri dengan kalimat 
sederhana dan bahasa yang santun 
2.2 Menyapa orang lain dengan menggunakan 
kalimat sapaan yang tepat dan bahasa yang 
santun 
2.3 Mendeskripsikan benda-benda di sekitar dan 
fungsi anggota tubuh dengan kalimat sederhana 
2.4 Mendeklamasikan puisi anak dengan lafal dan 









3.1 Membaca nyaring suku kata dan kata dengan 
lafal yang tepat 
3.2 Membaca nyaring kalimat sederhana dengan 
lafal dan intonasi yang tepat 
  
Menulis 






4.1 Menjiplak berbagai bentuk gambar, lingkaran,        
dan bentuk huruf 
4.2 Menebalkan berbagai bentuk gambar, lingkaran, 
dan bentuk huruf  
4.3 Mencontoh huruf, kata, atau kalimat sederhana 
dari buku atau papan tulis dengan benar 
4.4 Melengkapi kalimat yang belum selesai 
berdasarkan gambar 





Kelas I, Semester II 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mendengarkan 
5. Memahami wacana lisan 
tentang deskripsi benda-
benda di sekitar dan 
dongeng 
 
5.1 Mengulang deskripsi tentang benda-benda di 
sekitar 
5.2 Menyebutkan isi dongeng 
  
Berbicara 
6. Mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan informasi 
secara lisan dengan gambar, 
percakapan sederhana, dan 
dongeng 
 
6.1 Menjelaskan isi gambar tunggal atau gambar      
seri sederhana dengan bahasa yang mudah 
dimengerti 
6.2 Melakukan percakapan sederhana dengan 
menggunakan kalimat dan kosakata yang 
sudah dikuasai 
6.3 Menyampaikan rasa suka atau tidak suka 
tentang suatu hal atau kegiatan dengan alas an 
sederhana 
6.4 Memerankan tokoh dongeng atau cerita rakyat 





7. Memahami teks pendek 
dengan membaca lancar dan 




7.1 Membaca lancar beberapa kalimat sederhana 
yang terdiri atas 3-5 kata dengan intonasi yang 
tepat 
7.2 Membaca puisi anak yang terdiri atas 2-4 
baris dengan lafal dan intonasi yang tepat 
 
Menulis  
8. Menulis permulaan dengan 
huruf tegak, bersambung 
melalui kegiatan dikte dan 
menyalin 
8.1 Menulis kalimat sederhana yang didiktekan 
guru dengan huruf tegak bersambung 




2 Metode pembelajaran bahasa Indonesia kelas I di MI/SD 
   Pembelajaran bahasa Indonesia kelas I MI/SD dilaksanakan melalui pendekatan tematik. 
Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut memilih metode yang tepat 
sehingga dapat membangkitkan motivasi belajar siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Guru diharapkan menggunakan multi metode dan 
berbagai model dan strategi pembelajaran secara bervariasi, misalnya ceramah, diskusi, kerja 
kelompok, demonstrasi dan lain-lain. 
  Adapun metode pembelajaran bahasa Indonesia kelas I di MI/SD yang dapat digunakan 
oleh  guru dengan menyederhanakan sesuai tingkat kematangan berfikir peserta didik sebagai 
berikut: 
a. Ceramah 
  Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan 
secara lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa
29
. Metode ceramah masih tetap 
diterapkan guru dalam proses pembelajaran karena adanya faktor kebiasaan baik dari guru 
ataupun siswa. Guru biasanya belum merasa puas manakala dalam penyampaian konsep-konsep 
dasar materi pelajaran tidak melakukan dengan ceramah demikian juga dengan siswa, mereka 
akan belajar manakala ada guru yang memberikan materi pelajaran melalui ceramah. 
  Ada beberapa alasan mengapa ceramah sering digunakan yang sekaligus merupakan 
keunggulan metode ini yaitu: 
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1) Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah untuk dilakukan 
2) Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas dan banyak dalam waktu yang 
singkat 
3) Ceramah dapat menyajikan pokok-pokok materi yang dapat ditonjolkan atau penekanan 
materi yang dianggap penting 
4) Pengorganisasian kelas dapat diatur menjadi lebih sederhana 
  Disamping beberapa kelebihan di atas, ceramah juga memiliki beberapa kelemahan, di 
antaranya: 
a) Materi yang dikuasai siswa terbatas pada apa yang dikuasai dan ditentukan oleh guru 
b) Ceramah yang tidak disertai dengan peragaan dapat mengakibatkan terjadinya verbalisme 
dan siswa hanya mengandalkan kemampuan auditifnya atau pendengarannya, sedangkan 
kemampuan indera siswa berbeda-beda 
c) Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur kata yang baik, ceramah sering 
dianggap sebagai metode yang membosankan 
d) Melalui ceramah, sangat sulit bagi guru untuk mengetahui apakah seluruh siswa sudah 
mengerti apa yang dijelaskan  atau belum 
  Agar metode ceramah berhasil, maka ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan sebagai 
berikut: 
1) Tahap persiapan, meliputi merumuskan tujuan yang ingin dicapai, menentukan pokok 
materi yang akan diceramahkan dan mempersiapkan alat bantu. 
2) Tahap pelaksanaan, meliputi pembukaan pembelajaran, penyajian materi dan 
mengakhiri/menutup ceramah. 
b.   Metode Demonstrasi 
  Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan 
mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik 
sebenarnya atau hanya sekedar tiruan
30
. Sebagai metode penyajian, demontrasi tidak terlepas dari 
penjelasan secara lisan oleh guru. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk kelas I MI/SD 
maka metode demonstrasi tepat digunakan untuk memperagakan media kartu huruf agar kualitas 
pembelajaran lebih optimal. 
1) Kelebihan metode demonstrasi 
a. Terjadinya verbalisme pembelajaran dapat dihindari, sebab siswa disuruh 
langsung memperhatikan bahan pembelajaran yang dijelaskan. 
b. Proses pembelajaran lebih menarik sebab siswa tidak hanya mendengar, tetapi 
juga melihat obyek/benda yang diperagakan. 
2) Kelemahan metode demontrasi 
a. Apabila persiapan guru kurang matang dan tidak di uji cobakan terlebih dahulu 
maka metode ini bisa gagal dan tujuan tidak tercapai. 
b. Memerlukan peralatan, bahan-bahan dengan biaya yang lebih besar dan waktu 
yang lebih lama. 
3) Langkah-langkah menggunakan metode demonstrasi 
a) Tahap persiapan, meliputi: 
(1) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses demontrasi 
berakhir. 
(2) Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilakukan. 
(3) Lakukan uji coba demonstrasi. 
b) Tahap pelaksanaan 
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(1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat memerhatikan 
dengan jelas apa yang didemonstrasikan. 
(2) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa. 
(3) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa, misalnya siswa 
ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting dari pelaksanaan 
demonstrasi. 
 
c) Tahap akhir 
Apabila demonstrasi selesai dilaksanakan maka guru harus memberikan tugas-
tugas tertentu kepada siswa untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. 
Guru dan siswa sebaiknya melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses 
demonstrasi agar diketahui langkah-langkah perbaikan selanjutnya. 
 c.  Metode diskusi 
     Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu 
permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk melatih peserta didik menjawab 
pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan siswa serta untuk membuat suatu 
keputusan
31
. Secara umum ada dua jenis diskusi yang biasa dilakukan dalam proses 
pembelajaran yaitu diskusi kelas dan diskusi kelompok kecil. Dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas I MI/SD metode diskusi disederhanakan dalam bentuk tanya jawab tentang 
materi yang dianggap perlu diketahui secara bersama. 
1) Kelebihan Metode diskusi 
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a. Melalui diskusi dapat merangsang peserta didik untuk lebih kreatif 
menyampaikan gagasan dan ide-ide. 
b. Dapat melatih untuk membiasakan diri untuk bertukar pikiran sesama siswa. 
c. Dapat melatih peserta didik mengemukakan pendapat atau gagasannya secara 
verbal dan melatih menghargai pendapat orang lain. 
2) Kelemahan Metode diskusi 
a. Sering pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh sebagian kecil dari peserta didik 
yang pintar berbicara. 
b. Kadang kala pembahasan dalam diskusi meluas tidak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
c. Dalam diskusi kadang-kadang ada pihak yang emosional sehingga dapat 
mengganggu iklim pembelajaran. 
 
C. Media Pembelajaran Kartu Huruf 
1.  Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media 
  Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi teknologi dan komunikasi 
pendidikan (Association of Education and Communication Tecnologi/AECT) membatasi media 
sebagai bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi. 
  Media berarti alat, sarana komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, dan 
sebagainya perantara, penghubung
32
. Media yang dimaksud disini adalah media sebagai alat 
bantu yaitu alat bantu dalam proses belajar mengajar. Media adalah alat bantu yang digunakan 
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untuk menyalurkan isi pelajaran agar dapat dilihat, dibaca, atau didengar  oleh siswa (peserta 
didik). Jenis media yang sering digunakan dalam pelajaran adalah buku atau bahan cetak, papan 
tulis, gambar, transparan, dan over head proyektor (OHP). 
  Bahwa media adalah perantara atau pengantar. Media merupakan wahana penyalur 
informasi belajar atau penyalur pesan. Secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda 
ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan
33
. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
meransang pikiran, perasaan, minat serta perhatian siswa yang sedemikian rupa sehingga proses 
belajar dapat berlangsung dengan baik. 
b. Jenis-jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran 
1) Jenis-jenis Media Pembelajaran 
 Media pembelajaran banyak jenis dan macamnya. Mulai dari yang paling sederhana dan 
murah hingga media yang canggih dan mahal harganya. Ada media yang dapat dibuat sendiri 
oleh guru, ada juga yang harus diproduksi oleh pabrik kemudian dipasarkan ke sekolah-sekolah. 
Karena begitu banyak macam dan ragamnya, maka para ahli juga menggolongkan jenis media 
dengan berbagai cara dan sudut pandang yang berbeda pula. Berikut akan dijelaskan 
pengklasifikasian media oleh beberapa ahli : 
 Identifikasi jenis-jenis media berdasarkan tiga unsur pokok, yaitu suara, visual dan gerak. 
Berdasarkan tiga unsur pokok tersebut maka media dapat diklasifikasikan kedalam tujuh 
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kelompok yaitu : media audio, cetak, visual diam,visual gerak, audio semi gerak, audio visual 
diam, audio visual gerak
34
. 
Pengelompokkan media menjadi 10 golongan sebagai berikut: 
 Tabel 1: Pengelompokan media.  
No Golongan Media Contoh dalam Pembelajaran 
I Audio Kaset audio, siaran radio, CD, telepon 
II Cetak Buku pelajaran, modul, brosur, leaflet, gambar 
III Audio Cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis 
IV Proyeksi Visual Diam Over head transparansi (OHT), film bingkai 
(slide) 
V Proyeksi Audiovisual diam Film bingkai (slide) bersuara 
VI Visual gerak Film bisu 
VII Audio Visual Gerak Audio visual gerak, film gerak bersuara, 
video/VCD, televise 
VIII Obyek Fisik Benda nyata, model, specimen 
IX Manusia dan Lingkungan Guru, pustakawan, Laboran 
X Komputer CAI (Pembelajaran berbantuan komputer), CBI 
(pembelajaran berbasis computer) 
 
 Penggolongan media atas dasar kompleksnya suatu media yaitu media besar ( media yang 
mahal dan kompleks ) dan media kecil ( media sederhana dan murah ). Yang termasuk media 
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 Media pendidikan diklasifikasikan menurut metode penggunaannya di dalam empat 
golongan yaitu : Media pendidikan yang metode penggunaannya secara masal, individual, 
konvensional, dan media pendidikan baru dalam pendidikan modern
36
. 
2) Karakteristik Media 
 Setiap jenis media mempunyai karakteristik atau kekhasan tertentu, yang berbeda-beda satu 
sama lain. Media pendidikan dikelompokkan ke dalam dua jenis secara garis besarnya yaitu 
media yang tidak diproyeksikan dan media yang diproyeksikan.Media yang tidak diproyeksikan 




3) Prinsip-prinsip Pemilihan dan penggunaan Media 
 Sebagaimana dipahami bahwa setiap media pengajaran memiliki keampuhan masing-masing, 
maka diharapkan kepada guru agar menentukan pilihannya sesuai dengan kebutuhan pada saat 
pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar penggunaan media tidak menjadi penghalang proses 
belajar mengajar khususnya fisika yang akan guru lakukan, yakni alat bantu  yang dapat 
mempercepat/mempermudah pencapaian tujuan pengajaran. 
 Pendekatan dalam proses pemilihan media pembelajaran yaitu : 
“ Model pemilihan tertutup yaitu apabila alternative media telah ditentukan dari atas misalnya 
oleh dinas pendidikan. Namun kalau itu harus diikuti, maka yang dilakukan lebih banyak kearah 
topic/pokok bahasan mana yang cocok untuk dimediakan pada jenis media tertentu. Model 
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pemilihan terbuka merupakan kebalikan dari pemilihan tertutup artinya kita bebas memilih jenis 
media sesuai dengan kebutuhan kita
38.” 
 Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pendidikan seperti : tujuan 
yang ingin dicapai, ketepatgunaan materi media, keadaan peserta didik, ketersediaan media, 
mutu teknis dari media, serta biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan dan penggunaan media
39
. 
 Tiga pertimbangan kelayakan yang dapat dipakai pengajar untuk memilih media 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Kelayakan praktis, seperti : Keakraban pengajar dengan media yang akan digunakan, 
ketersediaan media di lingkungan belajar setempat, ketersediaan waktu untuk 
mempersiapkan, dan ketersediaan sarana untuk fasilitas pendukungnya. 
b) Kelayakan tehnis seperti: relevan dengan tujuan yang ingin dicapai (kualitas pesan atau 
kurikuler), dan merangsang terjadinya proses belajar-mengajar. 
c) Kelayakan biaya biasanya faktor kelayakan biaya baru ditinjau bila memenuhi 
persyaratan tehnis lebih dari satu, yaitu apakah biaya yang dikeluarkan seimbang dengan 
manfaat yang akan diperoleh
40
. 
 Berdasarkan beberapa tujuan tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
pemilihan media berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dan kemampuan untuk mengadakan 
dan menggunakannya. 
4) Manfaat Media Pembelajaran  
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 Secara umum, manfaat media dalam pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara 
guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Akan tetapi, 
secara khusus dan rinci ada beberapa manfaat media seperti yang dikemukakan beberapa 
manfaat media dalam pembelajaran sebagai berikut: 
a) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 
b) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 
c) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 
d) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 
e) Meningkatkan kualitas belajar siswa 
f)   Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan kapan dan dimana saja 
g) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar siswa 
h) Mengubah peran guru kearah yang lebih positif dan produktif41 
 Manfaat media ke dalam dua kelompok yaitu kepada peserta didik (siswa) dan pengajar 
(pendidik) sebagai berikut: 
Manfaat kepada peserta didik: 
1. Dapat meningkatkan motivasi belajar 
2. Dapat memberikan variasi belajar 
3. Dapat memberikan struktur struktur yang memudahkan belajar 
4. Dapat menyajikan inti informasi belajar 
5. Dapat memberikan sistematika belajar 
6. Dapat menampilkan contoh yang efektif 
7. Dapat digunakan untuk merangsang berpikir beranalisis 
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8. Dapat memberikan situasi belajar yang tanpa tekanan (kurang bersifat formal) 
 Demikian pula media yang direncanakan dengan baik sangat bermanfaat bagi pengajar 
(pendidik) adalah: 
1. Dapat memberikan pedoman, arah, dan tujuan pengajaran 
2. Menjelaskan struktur, tata-urutan, dan hirarki belajar 
3. Memberikan kerangka sistematika mengajar 
4. Memudahkan kendali pengajaran 
5. Membantu kecermatan dan ketelitian penyajian 
6. Membangkitkan rasa percaya diri dalam mengajar 
7. Meningkatkan kualitas pengajaran42 
 2.  Pengertian kartu huruf 
  Kartu huruf adalah segala bentuk kreatifitas membuat dan membentuk model-model 
huruf dalam bentuk kartu untuk memudahkan pengenalan konsep-konsep dasar bahasa Indonesia 
khususnya kelompok usia pembaca pemula
43
. 
Pada siswa kelas I MI/SD sangat penting untuk sering berlatih mengenal bacaan dengan 
menggunakan alat bantu kartu huruf demi untuk memudahkan menyusun huruf, merangkai suku 
kata dan menjadi kata. 
   Apabila pengenalan huruf sudah mahir, maka tahap selanjutnya diperkenalkan kartu 
kata sebagai langkah yang bertahap untuk menyambung kata demi kata sehingga menjadi 
kalimat yang memiliki makna.Kondisi lingkungan sosial dan budaya Madrasah Ibtidayah No. 23 
Tanrung Kec. Ajangale Kab.Bone terisolir dari sentuhan IPTEK, disamping itu adat istiadat 
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kebiasaan berbahasa masyarakatnya menggunakan bahasa bugis sebagai alat komunikasi yang 
utama menggunakan aksara lontara, sehingga bahasa Indonesia dianggap sebagai bahasa kedua 
kondisi tersebut dapat  menghambat pengenalan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar 
untuk menjembatani memahami disiplin ilmu lain. 
3.  Cara penggunaan media kartu huruf 
a) Tahap persiapan 
1. Kartu huruf dibuat dengan ukuran yang lebih besar, aneka ragam bentuk huruf 
dengan warna yang bervariasi agar visualisasi lebih menarik minat dan 
membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik. 
2. Papan tulis harus dilapisi kertas karton sebagai wadah untuk menempel kartu 
huruf. 
3. Papan planel yang terbuat dari gabus untuk memudahkan menempel dan 
mengganti kartu huruf. 
4. Kartu huruf yang permanen model tiga dimensi dapat digunakan seperti pada 
permainan domino. 
b) Tahap penggunaan  
1. Guru membuka pelajaran menyampaikan dengan metode ceramah tentang 
konsep-konsep dasar kartu huruf. 
2. Guru memperkenalkan bentuk-bentuk huruf secara alphabet A - Z. 
3. Guru menempel dipapan satu persatu kartu huruf secara acak. 
4. Untuk memudahkan membaca kata “mobil”, maka guru menempelkan huruf 
demi huruf pada tiap mobil-mobil mainan. 
5. Apabila pengenalan huruf sudah diserap dan dimengerti peserta didik, maka 
langkah selanjutnya diperkenalkan media kartu kata agar tingkat berfikir peserta 
didik lebih meningkat sehingga secara bertahap ia mampu membaca kata demi 
kata menjadi kalimat yang bermakna seperti: 
I-N-I   I-B-U   B-U-D-I (kartu huruf) 
INI       IBU     BUDI    (kartu kata) 
INI IBU BUDI       (kalimat) 
 
 Adapun tahapan yang digunakan dalam pembelajaran kartu huruf adalah sebagai berikut : 












MI No 23 Tanrung 
Murid MI No 23 Tanrung 
Bahasa Indonesia 
Guru Kelas I 
Media Pembelajaran 
Kartu Huruf 
Siklus II Siklus I 






4.  Kelebihan Media Kartu Huruf 
 Secara umum, kelebihan kartu huruf dalam pembelajaran khususnya  dalam memotivasi 
belajar siswa lebih meningkatkan interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran. 
Sementara itu, kelebihan yang lain sebagai berikut: 
a. Mudah digunakan oleh siswa 
b. Mudah diingat siswa karena ukurannya besar serta memiliki variasi warna yang 
bermacam-macam 
c. Mudah dipindah-pindahkan 
d. Bisa digunakan kapan dan di manapun 
e. Siswa yang lebih banyak aktif dalam penggunaan media ini 
f. Pembelajaran lebih berkualitas karena membangkitkan rasa ingin tahu siswa 
g. Pembelajaran lebih sistematis dan terstruktrur 









A. Jenis dan Desain Penelitian 
 Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (class room action research) dapat 
diartikan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan jalan 
merancang, melaksanakan, mengamati dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus 
secara kolaboratif dan partisipatif guna meningkatkan mutu proses pembelajaran dikelas
44
. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pembelajaran kartu huruf dalam meningkatkan motivasi 
belajar bahasa Indonesia siswa kelas I MI No 23 Tanrung. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 
dalam bentuk kegiatan bersiklus yang terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. 
B. Subyek Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas I MI No 23 Tanrung yang berjumlah 16 orang, terdiri 
atas 7 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 
Tahun Pelajaran 2010/2011. 
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 C. Rencana Tindakan Penelitian 
 Untuk mampu menjawab permasalahan, ada beberapa faktor yang diselidiki, yaitu: 
1. Faktor murid, yaitu mencatat kehadiran siswa pada proses pembelajaran dan mengamati 
motivasi dan antusias siswa pada saat proses pembelajaran dikelas. 
2. Faktor proses, yaitu melihat interaksi murid dengan guru dan antarmurid dengan murid 
lainnya dalam proses pembelajaran. 
 
D. Prosedur Kerja Penilitian 
1. Gambaran Umum Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan sesuai 
perubahan yang dicapai. Untuk melihat penguasaan murid dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menggunakan kartu huruf, maka diberikan tes dalam setiap siklus, sedangkan observasi 
awal dilakukan untuk mengetahui hasil belajar. 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus kegiatan, yaitu : 
a. Siklus I (pertama) dilaksanakan selama dua kali pertemuan. 
b. Siklus II (kedua) dilaksanakan selama dua kali pertemuan. 
Hal-hal yang paling penting dilakukan pada kedua siklus di atas, yaitu : 
1) Mengidentifikasi keadaan murid selama proses pembelajaran berlangsung. 
2) Meningkatkan kreativitas murid. 
3) Menganalisis refleksi tindakan yang diberikan guru mata pelajaran. 
4) Evaluasi keberhasilan murid dalam mengikuti siklus dalam setiap pertemuan. 
2. Rincian Prosedur Penelitian 
   Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan ini dijabarkan sebagai berikut: 
 Siklus I 
a. Perencanaan 
1) Menelaah kurikulum kelas I untuk mengetahui kesesuaian waktu antara materi 
pelajaran dengan rencana penelitian. 
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 
3) Membuat lembar obsevasi untuk mengamati kondisi pembelajaran di kelas ketika 
pelaksanaan tindakan berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
   Bentuk-bentuk tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 
1) Guru membuka pelajaran 
2) Guru melakukan apersepsi 
3) Dilakukan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media 
pembelajaran jenis kartu huruf. Dalam kegiatan ini, aktivitas-aktivitas murid 
dalam proses pembelajaran diamati untuk mengetahui motivasi selama pemberian 
tindakan. 
4) Pemberian tugas untuk mengetahui pencapaian indicator hasil belajar setelah 
proses pembelajaran. 
5) Pemberian PR untuk melatih murid mengerjakan tugas. 
6) Perbaikan jawaban murid terhadap indikator yang belum dicapai di atas suatu 
tugas yang diberikan sampai indikator tersebut tercapai dan menuliskan komentar 
tentang kekurangan dan kelebihan murid terhadap tugas yang dikerjakan. 
7) Tiap pertemuan guru mencatat semua kejadian yang dianggap penting seperti 
kehadiran murid dan keaktifan murid mengikuti pelajaran. 
c. Observasi 
  Proses  observasi yang dilakukan dalam hal ini adalah mendokumentasikan 
pengaruh tindakan yang diberikan selama proses pembelajaran berupa pengamatan 
terhadap kondisi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
d. Refleksi 
 Hasil yang diperoleh dalam tahap observasi dikumpulkan dan dianalisis. Dari analisis 
tersebut peneliti dapat melihat dan merefleksikan apakah tindakan yang dilakukan dapat 
meningkatkan proses pembelajaran. Hal-hal yang dianggap kurang diperbaiki dan yang 
sudah baik dipertahankan untuk selanjutnya. 
 Siklus II 
  Langkah-langkah yang akan dilaksanakan pada siklus II ini merupakan hasil refleksi dari 
siklus I. Oleh karena itu, langkah-langkah yang dilakukan relatif sama dengan siklus I 
dengan mengadakan beberapa perbaikan dan penyempurnaan sesuai dengan kenyataan yang 
telah ditemukan di lapangan. 
1. Perencanaan 
a. Merancang tindakan berdasarkan hasil refleksi siklus I. 
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 
c. Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran di kelas ketika 
pelaksanaan tindakan sedang berlangsung. 
d. Perbaikan pengajaran sehingga indicator hasil belajar yang akan dicapai pada 
setiap pertemuan dapat tuntas pada pertemuan itu sehingga tidak ada murid 
memperbaiki tugasnya setelah diperiksa. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
 Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus II adalah mengulangi kembali 
tahap-tahap pada siklus I sambil mengadakan perbaikan atau penyempurnaan sesuai hasil 
yang diperoleh pada siklus I. 
3. Observasi 
  Proses observasi yang dilaksanakan pada putaran kedua mengikuti teknik observasi 
pada putaran pertama. 
4. Refleksi 
  Data yang diperoleh dari hasil observasi dikumpulkan dan dianalisis. Dari hasil 
tersebut peneliti merefleksi diri dengan melihat kegiatan-kegiatan yang dilakukan.  
Dari hasil analisis dapat membuat kesimpulan pendekatan pembelajaran yang dilakukan 
selama dua siklus. 
E. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 
  Analisis data penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data. Data yang diperoleh 
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis secara kuantitatif digunakan analisis 
deskriptif, yaitu skor rata-rata dan persentase.  
  Selain itu, akan ditentukan pula standar deviasi, nilai minimum yang diperoleh siswa pada 
tes akhir siklus. Kemudian nilai tersebut dikategorikan dengan menggunakan kategorasasi skala 
lima berdasarkan teknik kategorasasi standar yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan 
Nasional yang dinyatakan sebagai berikut
45
. 
Tabel 3.1 Pengkategorian dalam Skala Lima 
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Kementerian Pendidikan Nasional  
No Interval Nilai Kategori 
1 0        -     3,4 Sangat Rendah 
2 3,5     -     5,4 Rendah 
3 5,5     -     6,4 Sedang 
4 6,5     -     8,4 Tinggi 
5 8,5     -     10 Sangat Tinggi 
 
 Analisis kualitatif dilaksanakan sesuai dengan kecenderungan yang terjadi pada setiap siklus 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini dibahas hasil penelitian penerapan media pembelajaran kartu huruf dalam 
meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas I MI No.23 Tanrung. Adapun yang 
dianalisis adalah observasi guru dan motivasi belajar siswa. 
Penyajian berikut ini dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu hasil analisis secara kualitatif 
dan kuantitatif. Penyajian data kualitatif memaparkan data proses pembelajaran yang terjadi di 
kelas selama penelitian berlangsung dan data kuantitatif bertujuan memaparkan data nilai 
motivasi belajar siswa. 
1. Hasil Analisis Kualitatif Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas I MI No.23 
Tanrung Kec. Ajangale Kab. Bone dengan Menggunakan Media Pembelajaran 
Kartu Huruf Siklus I 
Hasil kualitatif berikut ini tentang motivasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas I 
MI No.23 Tanrung Kec. Ajangale Kab. Bone dengan menggunakan media pembelajaran 
kartu huruf. 
a. Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas I MI No.23 Tanrung 
Kec. Ajangale kab. Bone dengan menggunakan media pembelajaran kartu huruf 
mengikuti langkah berikut ini. 
1) Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia pada sekolah 
lokasi penelitian untuk membahas masalah yang akan dipecahkan. 
2) Mengkaji kurikulum  materi pelajaran bahasa  Indonesia MI kelas I Semester II 
yang akan diajarkan pada penelitian ini. 
3) Menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan. 
4) Mempersiapkan perangkat pembelajaran, yakni Rencana Pembelajaran. 
5) Membuat format observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di 
kelas. 
b. Pelaksanaan 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa 
kelas I MI No.23 Tanrung Kec. Ajangale kab. Bone dengan menggunakan media 
pembelajaran kartu huruf, guru/peneliti memperhatikan perubahan sikap siswa, keaktifan 
siswa, dan tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang dialaminya. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil observasi yang dilakukan selama pelaksanaan tindakan yang dilakukan 
oleh guru. 
Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dilakukan selama dua kali pertemuan. Setiap 
pertemuan dilakukan melalui tahap-tahap berikut ini. 
1) Guru membuka pelajaran 
2) Guru melakukan apersepsi 
3) Dilakukan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media 
pembelajaran jenis kartu huruf. Dalam kegiatan ini, aktivitas-aktivitas murid 
dalam proses pembelajaran diamati untuk mengetahui selama pemberian 
tindakan. 
4) Pemberian tugas untuk mengetahui pencapaian indikator hasil belajar setelah 
proses pembelajaran. 
5) Pemberian tugas untuk melatih murid mengerjakan tugas. 
6) Perbaikan jawaban murid terhadap indikator yang belum dicapai diatas suatu 
tugas yang diberikan sampai indikator tersebut tercapai dan menuliskan komentar 
tentang kekurangan dan kelebihan murid terhadap tugas yang dikerjakan. 
7) Tiap pertemuan guru mencatat semua kejadian yang dianggap penting seperti 
kehadiran murid dan keaktifan murid mengikuti pelajaran. 
 
c. Observasi 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh gambaran bahwa : 
1) Siswa yang menyimak tanggapan dan memperhatikan pengarahan guru 
dikategorikan sedang. 
2) Siswa memberikan tanggapan dan mengajukan pertanyaan atas masalah 
dikategorikan rendah. 
3) Siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar  dan tepat dikategorikan sangat 
rendah. 
4) Siswa yang aktif mencari pemecahan masalah dikategorikan sangat rendah. 
5) Kerajinan siswa membaca dan mengerjakan tugas dikategorikan kurang. 
6) Respon siswa terhadap materi dikategorikan kurang. 
 Keantusiasan dan keaktifan siswa sebagaimana tergambar di atas terjadi karena guru 
belum sepenuhnya menerapkan media kartu huruf. Adapun kegiatan guru siklus I tampak 
berikut ini. 
a) Apersepsi dan pemberian motivasi belajar belum maksimal dan belum merata. 
b) Guru belum mengidentifikasi masalah siswa secara menyeluruh. 
c) Guru kurang membantu dan mengarahkan siswa dalam menggunakan kartu 
huruf dalam pembelajaran. 
d) Guru kurang memberikan gambaran bahwa siswa yang aktif dalam belajar akan 
menjadi cerdas. 
e) Guru kurang memberikan gambaran kepeda siswa tentang kegunaaan belajar 
dalam kaitannya dengan kehidupan. 
f) Guru kurang menerapkan pujian. 
g) Guru tidak membagi anggota kelompok secara heterogen. 
h) Guru tidak menerapkan hukuman bagi siswa yang tidak memperhatikan 
pelajaran. 
i) Metode yang digunakan adalah penugasan. 
  
d. Refleksi 
   Kegiatan siswa pada siklus ini, semangat dan perhatian siswa dalam proses 
pembelajaran ini masih kurang. Hal ini terlihat dari kurangnya perhatian serius dari siswa 
dalam menanggapi mata pelajaran yang telah disajikan. Pada saat guru memantau dalam 
penyajian materi ternyata pada umumnya siswa belum menampakkan keaktifan yang 
maksimal. 
 Berdasarkan hasil observasi dari guru, maka model pembelajaran yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar adalah: 
1) Penguatan dan motivasi belajar yang diberikan kepada siswa masih perlu 
ditingkatkan. 
2) Struktur kelas masih bersifat klasikal ( umum ) sehingga belum tumbuh motivasi 
belajar yang maksimal. 
3) Kesulitan siswa untuk memahami pelajaran karena belum mendapat bimbingan 
yang maksimal dari guru. 
4) Penggunaan kartu huruf dalam pembelajaran berwujud permainan. 
5) Guru harus  memberikan pujian bagi siswa yang berprestasi. 
 Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa masih banyak masalah yang 
dihadapi siswa dan perlu dipecahkan masalahnya pada siklus II, hal ini diketahui 
berdasarkan hasil tes yang dinilai siswa pada siklus I masih perlu ditingkatkan.  
2. Hasil Analisis Kualitatif Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas I MI No. 23 
Tanrung Kec. Ajangale Kab. Bone dengan Menggunakan Media Pembelajaran 
Kartu Huruf Siklus II 
a. Perencanaan 
  Perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas II MI No. 23 Tanrung 
dengan menggunakan media pembelajaran kartu huruf mengikuti langkah berikut ini. 
1) Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia pada sekolah 
lokasi penelitian untuk membahas masalah yang ditemukan siklus I dan mencari 
solusinya. 
2) Menentukan pokok pembahasan yang akan diajarkan. 
3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran, yakni Rencana Pembelajaran. 
4) Membuat format observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di 
kelas. 
b. Pelaksanaan 
  Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa 
kelas I MI No. 23 Tanrung Kec. Ajangale kab. Bone dengan menggunakan media 
pembelajaran kartu huruf, guru/peneliti memperhatikan perubahan sikap siswa, keaktivan 
siswa, dan tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang dialaminya. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil observasi yang dilakukan selama pelaksanaan tindakan yang dilakukan 
oleh guru. 
 Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dilakukan selama dua kali pertemuan. 
Setiap pertemuan dilakukan melalui tahap-tahap berikut ini. 
1) Guru membuka pelajaran. 
2) Guru melakukan apersepsi. 
3) Guru menyampaikan materi. 
4) Guru membentuk kelompok. 
5) Dilakukan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media 
pembelajaran jenis kartu huruf. Dalam kegiatan ini, aktivitas-aktivitas murid 
dalam proses pembelajaran diamati untuk mengetahui motivasi selama pemberian 
tindakan. 
6) Dalam menerapkan kartu huruf ini dilakukan dalam wujud permainan. 
7) Pemberian tugas untuk mengetahui pencapaian indikator hasil belajar setelah 
proses pembelajaran. 
8) Pemberian PR untuk melatih murid mengerjakan tugas. 
9) Perbaikan jawaban murid terhadap indikator yang belum dicapai diatas suatu 
tugas yang diberikan sampai indikator tersebut tercapai dan menuliskan komentar 
tentang kekurangan dan kelebihan murid terhadap tugas yang dikerjakan. 
10) Tiap pertemuan guru mencatat semua kejadian yang dianggap penting seperti 
kehadiran murid dan keaktifan murid mengikuti pelajaran. 
11) Guru memberikan pujian dan penghargaan bagi siswa yang sangat aktif dan 
memberikan hukuman yang malas belajar. 
12) Menutup pelajaran dan pemberian motivasi. 
 
c. Observasi 
  Berdasarkan hasil observasi diperoleh gambaran bahwa: 
1) Siswa yang menyimak dan memperhatikan pengarahan guru dikategorikan sangat 
tinggi. 
2) Siswa memberikan tanggapan dan mengajukan pertanyaan atas masalah 
dikategorikan tinggi. 
3) Siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat dikategorikan sangat 
tinggi. 
4) Siswa yang aktif mencari pemecahan masalah dikategorikan sanagat tinggi. 
5) Kerajinan siswa membaca dan mengerjakan tugas dikategorikan tinggi. 
6) Respon siswa terhadap materi dikategorikan tinggi. 
 Keantusiasan dan keaktifan siswa sebagaimana tergambar diatas terjadi karena 
guru menerapkan media kartu huruf yang menarik minat dan motivasi belajar siswa. 
Adapun kegiatan guru siklus II tampak berikut ini. 
a) Apersepsi dan pemberian motivasi belajar dimaksimalkan secara merata ke 
seluruh siswa. 
b) Guru mengidentifikasi masalah siswa secara menyeluruh dan membantu 
menyelesaikannya. 
c) Guru membantu dan mengarahkan siswa dalam menggunakan kartu huruf dalam 
pembelajaran untuk memudahkan memahami materi. 
d) Guru memberikan gambaran bahwa siswa yang aktif dalam belajar bahasa 
Indonesia akan menjadi cerdas. 
e) Guru memberikan gambaran kepada siswa tentang kegunaan belajar dalam 
kaitannya dengan kehidupan yang akan datang. 
f) Guru membentuk kelompok belajar secara heterogen. 
g) Guru menerapkan pujian berupa hadiah bagi siswa yang aktif dalam belajar. 
h) Guru menerapkan hukuman bagi siswa yang tidak memperhatikan pelajaran. 
i) Metode yang digunakan adalah penugasan kelompok. 
 
d. Refleksi 
  Kegiatan siswa pada siklus II ini, semangat dan perhatian siswa dalam proses 
pembelajaran ini meningkat. Hal ini terlihat dari perhatian serius dari siswa dalam 
menanggapi materi. Sikap positif siswa dalam memberikan tanggapan atau respon 
terhadap materi yang disajikan. 
  Pada saat guru memantau siswa dalam mempelajari materi ternyata pada umumnya 
siswa aktif pada setiap kelompok sehingga kategori keaktifan siswa, yaitu sangat tinggi. 
Selain itu, siswa yang melakukan aktivitas yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran 
seperti ngobrol sesama teman dan bermain-main semakin berkurang. 
  Berdasarkan hasil observasi rekan guru dan tanggapan/masukan mengenai model 
pengajaran ini, maka yang mempengaruhi peningkatan motivasi belajar siswa adalah 
1) Penguatan dan motivasi yang diberikan kepada siswa telah ditingkatkan. 
2) Struktur kelas telah diubah yaitu dengan membentuk tutor yang bisa membimbing 
temannya agar setiap siswa (individu) dapat termotivasi belajar. 
3) Kesulitan siswa memahami materi mendapat bimbingan dari guru. 
4) Kesulitan siswa memanfaatkan kartu huruf mendapat bimbingan dari guru. 
5) Guru memberikan pujian bagi siswa yang berprestasi dan hukuman bagi yang 
malas. 
 Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa masalah yang dihadapi siswa 
berkurang dan masalah yang ada dipecahkan masalahnya pada siklus II. 
 
  
2. Analisis Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa pada Siklus I dan II. 
 Setiap aktivitas belajar siswa sebagai wujud motivasi belajarnya diberikan penilaian. Nilai 
motivasi belajar siswa dapat dilihat lampiran 7 dan disajikan pada table 4.1 berikut : 
Tabel 4.1 Nilai Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas I MI No. 23 Tanrung Kec. 
Ajangale Kab. Bone dengan Menggunakan Media Pembelajaran Kartu Huruf. 
Statistik 
Nilai Statistik 
Siklus I Siklus II 
Subjek 16 16 
Nilai Ideal 100 100 
Nilai Tertinggi 75 85 
Nilai Terendah 62,5 62,5 
Nilai rata-rata 69,87 79,37 
Median 70 85 
Modus 75 85 
 
 Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa dari 16 jumlah siswa diperoleh nilai rata-
rata motivasi belajar bahasa Indonesia dengan menggunakan kartu huruf pada siklus I adalah 
sebesar 69,87. Nilai yang dicapai murid tersebar dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 62,5 
dari nilai maksimal yang mungkin dicapai, yaitu 100 dengan rentang nilai 0-100 dan median 
berpusat pada nilai 70. Terakhir, yaitu modus 75 yang dicapai oleh 6 orang. 
 Berbeda dengan nilai motivasi belajar pada siklus II bahwa dari 16 jumlah siswa diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 79,37. Nilai yang dicapai murid tersebar dengan nilai tertinggi  85 dan nilai 
terendah 62,5 dari nilai maksimal yang mungkin dicapai, yaitu 100 dengan rentang nilai 0-100 
dan median berpusat pada nilai 85 serta modus sebanyak 85 yang dicapai oleh 10 siswa. 
 Berdasarkan statistik tersebut, dapat dinyatakan bahwa terdapat peningkatan motivasi 
belajar bahasa Indonesia siswa dengan menggunakan media kartu huruf. Apabila nilai motivasi 
belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi yang 
ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut ini: 
No Interval Nilai Kategori 
Frekuensi Persentase (%) 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
1   0-34 Sangat Rendah 0 0 0 0 
2 35-54 Rendah 0 0 0 0 
3 55-64 Sedang 1 1 6,25 6,25 
4 65-84 Tinggi 15 5 93,75 31,25 
5 85-100 Sangat Tinggi - 10 - 62,5 
 
               Jumlah 16 16 100 100 
 
 Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dinyatakan bahwa terdapat perubahan motivasi belajar 
bahasa Indonesia siswa kelas I MI No. 23 Tanrung Kec. Ajangale Kab. Bone pada siklus I ke 
siklus II. Pada siklus I, motivasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas I MI No. 23 Tanrung Kec. 
Ajangale Kab. Bone dikategorikan tinggi dan pada siklus II meningkat menjadi kategori sangat 
tinggi. Dapat dinyatakan bahwa peningkatan motivasi belajar bahasa Indonesia disebabkan oleh 
penggunaan media kartu huruf, karena media pembelajaran kartu huruf membuat situasi 
pembelajaran siswa menjadi menyenangkan, ada unsur bermain dan melibatkan indera pandang 
dan dengar siswa. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif, terlihat bahwa pada dasarnya 
penggunaan media kartu huruf dapat meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia. Untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa dengan menggunakan 
media kartu huruf, maka guru harus menerapkan hal berikut ini. 
1. Apersepsi dan pemberian motivasi belajar. 
2. Guru harus mengidentifikasi masalah siswa secara menyeluruh dan membantu 
menyelesaikannya. 
3. Guru harus membantu dan mengarahkan siswa dalam menggunakan kartu huruf dalam 
pembelajaran untuk memudahkan memahami materi. 
4. Guru harus memberikan gambaran bahwa siswa yang aktif dalam belajar bahasa 
Indonesia akan menjadi cerdas. 
5. Guru harus memberikan gambaran kepada siswa tentang kegunaan belajar dalam 
kaitannya dengan kehidupan yang akan datang. 
6. Guru harus membentuk kelompok belajar secara heterogen. 
7. Guru harus menerapkan pujian berupa hadiah bagi siswa yang aktif dalam belajar. 
8. Guru harus menerapkan hukuman bagi siswa yang tidak memperhatikan pelajaran. 
9. Guru hendaknya menerapkan penugasan kelompok dan menciptakan tutor sebaya dalam 
belajar. 
10. Struktur kelas harus selalu diubah yang dapat menghilangkan kejenuhan siswa. 
 Melalui penerapan hal tersebut, dapat meningkatkan motivasi siswa. Hal-hal yang tampak 
mengalami peningkatan pada diri siswa jika guru menggunakan media kartu huruf, yaitu: 
1. Rata-rata siswa menyimak dan memperhatikan pengarahan guru. 
2. Siswa memberikan tanggapan dan mengajukan pertanyaan atas masalah yang diajukan 
oleh guru. 
3. Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat. 
4. Siswa aktif mencari pemecahan masalah. 
5. Kerajinan siswa membaca dan mengerjakan tugas. 
6. Respon siswa yang tinggi terhadap materi. 
  Peningkatan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa dengan menggunakan media kartu 
huruf diperkuat  berdasarkan konversi ke dalam nilai. Dari 16 jumlah siswa yang diteliti pada 
siklus I diperoleh nilai rata-rata motivasi belajar bahasa Indonesia sebesar 69,87. Nilai yang 
dicapai siswa terbesar dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 62,5 dari nilai maksimal 
yang mungkin dicapai, yaitu 100 dengan rentang nilai 0-100 dan median berpusat pada nilai 
70. Terakhir, yaitu modus 75 yang dicapai oleh 6 orang. 
  Selanjutnya, nilai motivasi belajar pada siklus II menunjukkan bahwa dari 16 jumlah 
siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar 79,37. Nilai yang dicapai siswa tersebar dengan nilai 
tertinggi 85 dan nilai terendah 62,5 dari nilai maksimal yang mungkin dicapai, yaitu 100 
dengan rentang nilai 0-100 dan median berpusat pada nilai 85, serta modus sebanyak 85 yang 
dicapai oleh siswa 10 siswa. 
  Dapat dinyatakan bahwa terdapat perubahan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa 
kelas I MI No. 23 Tanrung Kec. Ajangale Kab. Bone pada siklus I ke siklus II. Pada siklus I, 
motivasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas I MI No. 23 Tanrung Kec. Ajangale Kab. Bone 
dikategorikan tinggi dan pada siklus II meningkat menjadi kategori tinggi. Dapat dinyatakan 
bahwa peningkatan motivasi belajar bahasa  Indonesia disebabkan oleh penggunaan media 
kartu huruf. 
 Peningkatan motivasi belajar bahasa siswa dengan menggunakan media kartu huruf tersebut 
merupakan hal mutlak. Hal ini dinyatakan sebab kartu huruf yang diterapkan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dinilai oleh siswa sangat menarik. Media kartu huruf itu juga 
dianggap sebagai model permainan sehingga siswa bersemangat dalam belajar. Terlebih lagi 
pada kartu huruf yang dibuat sedemikian rupa dengan desain yang bervariasi. 
 Menurut peneliti bahwa media kartu huruf sangat sesuai dengan minat dan karakter belajar 
siswa kelas I. siswa kelas I MI memiliki kesenangan belajar yang berbasis permainan karena 
memang segala aktivitas sehari-hari siswa kelas I mengarah pada permainan. Oleh karena itu, 












                PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Peningkatan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas I melalui media pembelajaran 
kartu huruf di Madrasah Ibtidaiyah No. 23 Tanrung Kec. Ajangale Kab. Bone dapat 
terwujud berkat peran aktif guru melakukan langkah-langkah pembelajaran yang 
sistematis dan terarah mulai tahap perencanaan yaitu menelaah kurikulum, menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran dan membuat lembar pengamatan, tahap pelaksanaan 
pembelajaran yang mencakup aktifitas guru membuka pembelajaran, memberi apersepsi, 
menyajikan materi dengan metode yang bervariasi yaitu ceramah, demonstrasi, diskusi 
dan pemberian tugas serta memberi evaluasi serta memperbaiki jawaban siswa yang 
belum tuntas. 
2. Guru dituntut kreatif menggunakan media kartu huruf dengan cara memperagakan 
didepan kelas agar menarik minat siswa, mempermudah menyerap gambar huruf dan 
menghindari kebosanan dengan cara permainan kartu huruf sehingga pembelajaran siswa 
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan siswa. 
3. Guru diharapkan mampu mengevaluasi daya serap ketuntasan siswa dengan 
menggunakan tes tertulis pada akhir pembelajaran maupun dengan lembar pengamatan 
motivasi belajar siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar 
siswa dengan penerapan media kartu huruf yaitu dari kategori tinggi menjadi sangat 
tinggi. 
B. Saran 
 Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia, 
maka melalui penelitian ini disarankan agar: 
1. Para pengajar khususnya guru bahasa Indonesia dapat menggunakan media kartu huruf 
karena dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2. Guru hendaknya mengadakan variasi mengajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
karena variasi tersebut juga dapat menumbuhkan semangat dan motivasi belajar dan 
menghilangkan kejenuhan siswa. 
3. Guru diharapkan memberdayakan wadah kelompok kerja guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia untuk menyatukan wawasan dan keterampilan membuat media pembelajaran 
yang standar dan tepat guna dan dapat dipakai secara bersama agar tercipta keterpaduan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 
 Nama : MI No. 23 Tanrung 
 Tema : Keluarga 
 Kelas/Semester : I / II 
 Waktu : 2 X 35 menit (1 x Pertemuan) 
 Hari/Tanggal : Kamis,12 Mei 2011 
 
I. Standar Kompetensi 
3. Memahami teks pendek dengan membaca nyaring. 
 
II. Kompetensi Dasar 
3.1 Membaca nyaring suku kata dengan lafal yang tepat. 
 
III. Indikator 
Membaca dengan suara nyaring suku kata, dan kata dengan lafal yang tepat . 
Menyusun kartu huruf menjadi suku kata dan kata. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Diharapkan siswa dapat : 
1. Membaca dengan suara nyaring suku kata dan kata dengan lafal yang tepat. 
2. Menyusun kartu huruf menjadi suku kata dan kata. 
3. Merangkaikan suku kata menjadi kata. 
 
 
V. Materi Pokok 
- Membaca nyaring. 
 
VI. Metode Pembelajaran 
- Ceramah, Tanya jawab, dan pemberian tugas. 
 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
-  Membaca doa belajar 
- Mengecek kehadiran siswa 
- Tanya jawab tentang kesiapan belajar siswa 
- Apersepsi 
B. Kegiatan Inti 
- Penjelasan materi pelajaran tentang membaca suara nyaring dengan lafal yang tepat. 
- Tanya jawab tentang materi pelajaran. 
- Siswa membaca di depan kelas secara bergilir. 
- Menyusun kartu huruf yang teracak menjadi suku kata dan kata. 
- Menulis suku kata dan kata yang sudah disusun dengan benar. 
- Pemberian tugas. 
C. Kegiatan Akhir 
- Kesimpulan materi pelajaran 
- Tindak lanjut 
- Tugas PR 
- Pesan-pesan moral 
VIII. Alat dan Sumber 
Alat  : Kartu Huruf 
Sumber : Buku Bahasa Indonesia untuk Kelas I SD PT Erlangga 
 
IX. Evaluasi 
Tes  : Lisan dan tertulis 
 
Rangkaikanlah suku kata di bawah ini menjadi kata yang benar. 
1.  I – bu  = ……………….. 
2. Ba – pak  = ……………….. 
3. Bi – bi  = ……………….. 
4. Pa – man = ……………….. 
5. A – dik  = ……………….. 
6. Ka – kak  = ……………….. 
7. Ne – nek  = ……………….. 
8. Ka – kek  = ……………….. 
9. Cu – cu  = ……………….. 
10. Ma – ma  = ……………….. 
 
Kunci Jawaban 
1. Ibu     6.  Kakak 
2. Bapak     7.  Nenek 
3. Bibi     8.  Kakek 
4. Paman     9.  Cucu 
5. Adik     10.Mama 
 
 Penskoran 
 Soal No. 1 s/d 10 skornya 0-3 
 Penilaian 
 𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛  
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
















Rangkaikanlah suku kata di bawah ini menjadi kata yang benar ! 
1. I – bu   = ……………….. 
 
2. Ba – pak   = ……………….. 
 
3. Bi – bi   = ……………….. 
 
4. Pa – man   = ……………….. 
 
5. A – dik   = ……………….. 
 
6. Ka – kak   = ……………….. 
 
7. Ne – nek   = ……………….. 
 
8. Ka – kek   = ……………….. 
 
9. Cu – cu   = ……………….. 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 
 Nama : MI No. 23 Tanrung 
 Tema : Lingkungan 
 Kelas/Semester : I / II 
 Waktu : 2 X 35 menit (1 x Pertemuan) 
 Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Mei 2011 
I. Standar Kompetensi 
4. Menulis permulaan dengan menjiplak, menebalkan, mencontoh, melengkapi dan 
menyalin. 
II. Kompetensi Dasar 




Menyusun kartu huruf menjadi kata atau kalimat yang benar 
- Menulis huruf, kata atau kalimat dari buku atau papan tulis. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Diharapkan siswa dapat : 
1. Menyusun kartu huruf menjadi kata atau kalimat yang benar 
2. Membaca huruf, kata dan kalimat dengan lafal dan intonasi yang tepat 
3. Mencontoh huruf, kata dan kalimat dari buku atau papan tulis 
 V. Materi Pokok 
- Menyalin huruf, kata atau kalimat 
 
VI. Metode Pembelajaran 
- Ceramah, Tanya jawab, dan pemberian tugas. 
 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
-  Membaca doa belajar 
- Mengecek kehadiran siswa 
- Tanya jawab tentang kesiapan belajar siswa 
- Apersepsi 
B. Kegiatan Inti 
- Menyimak penjelasan materi pelajaran tentang penyusunan kartu huruf 
- Siswa secara bergilir menyusun kartu huruf menjadi kata 
- Menyusun huruf yang diacak menjadi kata yang benar 
- Pemberian tugas 
C. Kegiatan Akhir 
- Kesimpulan materi pelajaran 
- Tindak lanjut 
- Tugas PR 
- Pesan-pesan moral 
 
 VIII. Alat dan Sumber 
Alat  : Kartu Huruf 
Sumber : Buku Bahasa Indonesia untuk Kelas I SD PT Erlangga 
 
IX. Evaluasi 
Tes  : Lisan dan tertulis 
 Susunlah huruf di bawah ini menjadi kata yang tepat. 
1. u  r  a  h  m = ………………..  
2. a  h  a  l  a  m  n = ……………….. 
3. e  s  k  o  a  l  h = ……………….. 
4. s  p  a  r  a  = ……………….. 
5. o  t  k  o  = ……………….. 
6. k  m  a  a  r  = ………………..  
7. e  b  r  i  s  h = ……………….. 
8. p  a  o  t  k  e   = ……………….. 
9. p  l  a  g  n  a  n  a   = ……………….. 
10. a  p  n  a  t  I = ……………….. 
 
Kunci Jawaban 
1. rumah     6.  kamar 
2. halaman     7.  bersih 
3. sekolah     8.  apotek 
4. pasar     9.  lapangan 




 Soal No. 1 s/d 10 skornya 0-3 
 Penilaian 
 𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛  
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 
 
 

















Susunlah huruf di bawah ini menjadi kata yang tepat! 
1. u  r  a  h  m  = ………………..  
 
2. a  h  a  l  a  m  n  = ……………….. 
 
3. e  s  k  o  a  l  h  = ……………….. 
 
4. s  p  a  r  a  = ……………….. 
 
5. o  t  k  o   = ……………….. 
 
6. k  m  a  a  r   = ………………..  
 
7. e  b  r  i  s  h  = ……………….. 
 
8. p  a  o  t  k  e    = ……………….. 
 
9. p  l  a  g  n  a  n  a   = ……………….. 
 






Lampiran 3. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I 









Lampiran 4. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II 
     
       
       
       
       
No. Kegiatan 
Pertemuan Pertemuan 
Ket. I II 
Ya Tidak Ya Tidak 
1 Guru membuka pelajaran √   √     
2 Guru melakukan apersepsi √   √     
3 Guru membentuk kelompok   √   √   
4 Guru menggunakan media pembelajaran jenis √   √     
  kartu huruf           
5 Pemberian tugas untuk mengetahui pencapaian √   √     
  indikator hasil belajar setelah proses           
  Pembelajaran           
6 Guru membimbing siswa dalam belajar   √   √   
7 Pemberian PR untuk melatih murid √   √     
  mengerjakan tugas           
8 Guru memotivasi belajar siswa   √   √   
9 Perbaikan jawaban murid terhadap indicator   √   √   
  yang belum dicapai           
10 Guru memberikan pujian/penguatan dan   √   √   
  Hukuman           
No. Kegiatan 
Pertemuan Pertemuan 
Ket. I II 
Ya Tidak Ya Tidak 
1 Guru membuka pelajaran √   √     
2 Guru melakukan apersepsi √   √     
3 Guru membentuk kelompok √   √     
4 Guru menggunakan media pembelajaran jenis √   √     
  kartu huruf           
5 Pemberian tugas untuk mengetahui pencapaian √   √     
  indikator hasil belajar setelah proses           
  Pembelajaran           
6 Guru membimbing siswa dalam belajar √   √     
7 Pemberian PR untuk melatih murid √   √     
  mengerjakan tugas           
8 Guru memotivasi belajar siswa √   √     
9 Perbaikan jawaban murid terhadap indicator √   √     
  yang belum dicapai           
10 Guru memberikan pujian/penguatan dan √   √     










Lampiran 4. Hasil Observasi Kegiatan dan Motivasi Belajar Siswa Siklus I 
  
       Pertemuan I s.d. II 
    
       No Aktivitas Siswa Pertemuan Pertemuan 
I II 
Ya Tidak Ya Tidak 
1 Siswa menyimak dan memperhatikan pengarahan   √ √   
  guru.           
2 Siswa memberikan tanggapan dan mengajukan   √   √ 
  pertanyaan atas masalah.         
3 Siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar dan   √   √ 
  tepat.           
4 Siswa yang aktif mencari pemecahan masalah.   √   √ 
5 Kerajinan siswa membaca dan mengerjakan tugas.   √ √   













Lampiran 5. Hasil Observasi Kegiatan dan Motivasi Belajar Siswa Siklus II 
  
       Pertemuan I s.d. II 
    
       
No Aktivitas Siswa 
Pertemuan Pertemuan 
I II 
Ya Tidak Ya Tidak 
1 Siswa menyimak dan memperhatikan pengarahan √ 
 
√ 
   guru.     
   2 Siswa memberikan tanggapan dan mengajukan √ 
 
√ 
   pertanyaan atas masalah.   
 
  
 3 Siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar dan √ 
 
√ 
   tepat.     
   4 Siswa yang aktif mencari pemecahan masalah. √ 
 
√ 
 5 Kerajinan siswa membaca dan mengerjakan tugas. √ 
 
√ 















Lampiran 7. Penilaian Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1 MI No. 23 
Tanrung Kec. Ajangale Kab. Bone dengan Menggunakan Media 
Pembelajaran Kartu Huruf Siklus 1. 
NO NIS NAMA PERTEMUAN RATA-RATA 
SISWA I II 
1 0081011 RAHMI RAMADANI 65 75 70 
2 0091011 HARMINA 60 70 65 
3 0101011 HALFIKA 70 80 75 
4 0111011 ST NURALIZA 70 80 75 
5 0061011 ZILFI'IN 60 65 62,5 
6 0011011 FITRAH 70 80 75 
7 0021011 MUH. IRFAN 60 70 65 
8 0031011 A. ADIL 70 80 75 
9 0051011 FAHRUL GUNAWAN 60 70 65 
10 0041011 MAHENRA 65 75 70 
11 0131011 SINDI FATIKASARI 70 80 75 
12 0121011 ALVINA 60 70 65 
13 0141011 SULFIANA 65 75 70 
14 0071011 ARDHIYANSYAH 60 70 65 
15 0151011 YULIPUTRI AINUN 65 75 70 










Lampiran 8. Penilaian Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1 MI No. 23 
Tanrung Kec. Ajangale Kab. Bone dengan Menggunakan Media 




SISWA I II 
1 0081011 RAHMI RAMADANI 80 90 85 
2 0091011 HARMINA 65 75 70 
3 0101011 HALFIKA 85 85 85 
4 0111011 ST NURALIZA 80 90 85 
5 0061011 ZILFI'IN 60 65 62,5 
6 0011011 FITRAH 85 85 85 
7 0021011 MUH. IRFAN 80 90 85 
8 0031011 A. ADIL 80 90 85 
9 0051011 FAHRUL GUNAWAN 80 90 85 
10 0041011 MAHENRA 80 90 85 
11 0131011 SINDI FATIKASARI 65 75 70 
12 0121011 ALVINA 65 75 70 
13 0141011 SULFIANA 80 90 85 
14 0071011 ARDHIYANSYAH 65 75 70 
15 0151011 YULIPUTRI AINUN 70 80 75 









Lampiran 9 Foto Kegiatan Penelitian 
 Foto 1: Guru mengajar dengan menggunakan kartu huruf. 
 
Foto 2 : Guru mengajar dengan menggunakan kartu huruf 
 Foto 3 : Kepala Sekolah mengamati proses belajar pembelajaran kartu huruf. 
 
Foto 4: Siswa sedang berlatih menggunakan kartu huruf 
 Foto 5 : Profil Sekolah 
 
Foto 6 : Guru mengajar dengan menggunakan kartu huruf dan siswa memperhatikan 
A   B  
C  D  
1.  
a      b 
c      d 
 
 
